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BAB lIV 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN  

4.1. Hasil Pengamatan Penelitian  

4.1.1. Tinggi lTanaman l(cm) 

Pengaruh lPemberian lPupuk lKandang lKotoran lAyam lDan lPupuk lUrea 

lTerhadap lTinggi lTanaman lPakcoy l(Brasicca lrapa L.) 

Pengamataan lparameter ltinggi ltanaman ldari lanalisis lsidik lragam ldari ltinggi 

ltanaman lumur l10 lhari lsetelah ltanam l(HST) ldapat ldilihat lpada l(lampiran l1). lUntuk 

lperlakuan lpemberian lpupuk lkandang lkotoran layam ldan lpupuk lurea lpada lumur l10 

l(lampiran l2) lmenunjukan lpengaruh ltidak nyata. 

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman 10 HST (cm) 

Pupuk lkandang 

layam 

Pupuk lurea 
Total Rataan 

U1 U2 U3 

KO 18,33 17,67 17,34 53,34 17,78 

K1 18 16 16,34 50,34 16,78 

K2 15,99 17,66 17,01 50,66 16,88 

K3 17,01 17,34 18,34 52,69 17,56 

Total 69,33 68,67 69,03 207,03 17,25 

 Berdasarkan dari tabel 1 tinggi tanaman pada umur 10 HST, tinggi 

tanaman terbaik di peroleh (K3U3) yaitu dengan kombinasi pupuk kandang ayam 

sebanyak 300 gr dan 15 gr pupuk urea. lHal lini ldikarenakan lkandungan lyang 

lterdapat lpada lpupuk lkandang lkotoran layam lmenyediakan lnutrisi llengkap ldan 

lpupuk lurea lmemberikan ltambahan lnitrogen lyang ldibutuhkan luntuk lpertumbuhan 

ltinggi ltanaman. 

 

 



22 

 

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman 17 HST 

Pupuk lkandang 

layam 

Pupuk lurea 
Total Rataan 

U1 U2 U3 

KO 27,33 27,33 26,01 80,67 26,89 

K1 26,67 25,33 26,67 78,67 26,22 

K2 26 27,33 26,01 79,34 26,44 

K3 26,67 26,67 28,33 81,67 27,22 

Total 106,67 106,66 107,02 320,35 26,69 

Pengamataan lparameter ltinggi ltanaman ldari lanalisis lsidik lragam ldari ltinggi 

ltanaman lumur l17 lhari lsetelah ltanam l(HST) ldapat ldilihat lpada l(lampiran 3) dimana 

tanaman tertinggi ada pada perlakuan K3U3. lUntuk lperlakuan lpemberian lpupuk 

lkandang lkotoran layam ldan lpupuk lurea lpada lumur l17 l(lampiran l4) lmenunjukan 

lpengaruh ltidak nyata. 

Table l3. lRataan ltinggi ltanaman l24 lHST l(cm) 

Pupuk lkandang 

layam 

Pupuk lurea 
Total Rataan 

U1 U2 U3 

KO 48,99 47,34 46,33 142,66 47,55 

K1 47,67 46,67 46,67 141,01 47,00 

K2 47,66 46 46,99 140,65 46,88 

K3 48,66 48,66 49,33 146,65 48,88 

Total 192,98 188,67 189,32 570,97 47,58 

Dari lhasil lrataan lpada ltinggi ltanaman lsawi lpakcoy ldapat ldilihat lpada ltabel 

ldiatas. lDengan ladanya lhasil luji lbeda lrataan ldari ltinggi ltanaman lsawi lpakcoy lpada 

lperlakuan K3U3 dapat dilihat dilampiran 6 lpupuk lkandang lkotoran layam ldan 

lpupuk lurea ldapat ldilihat lnilai ltertinggi ldaan lnilai lterendah lpada lumur l24 lHST 

lyaitu lnilai ltertinggi lpada l(K3U3) lsebesar l16,67cm lpada lulangan l1 ldan lnilai 

lterendah lpada l l(K1U3 ldan lK2U2) lsebesar l15 lcm lpada lulangan l1. lDari lhasil lrataan 

lpada ltinggi ltanaman lsawi lpakcoy ltersebut ldapat ldilihat lpada ltable l1. 
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Tabel l4. lHasil lUji lDuncan lTinggi lTanaman lSawi lPakcoy l 

FAKTOR lK RATA lRATA (gr) 

K3 48,88 a 

K0 47,55 a 

K1 47 a 

K2 46,88 b 

Sumber, data diolah dari spss 

Keterangan l: Dari data table diatas dapat dijelaskan bahwa angka lyang ldiikuti loleh 

lhuruf lyang lsama lmenunjukan lpengaruh ltidak lnyata lberdasarkan luji lDuncan l5%. 

 Berdasarkan ltable l4. lHasil luji llanjut lperlakuan lpupuk lkandang layam ldan 

lpupuk lurea. lHasil lterbaik luntuk lparameter ltinggi ltanaman l24 lHST ldiperoleh ldari 

lperlakuan lpupuk lkandang layam l300 lgr/polybag l(K3) lyang lmemiliki lnilai lrata lrata 

l48,88 ltapi ltidak lberbeda lnyata ldengan lperlakuan lkontrol l(K0) lyang lmemiliki lnilai 

lrata lrata l47,55, ltidak lberbeda lnyata ldengan lperlakuan lpupuk lkandang layam l100 

lgr/polybag l(K1) lyang lmemiliki lnilai lrata lrata l47 l,( lK2) lberbeda lnyata ldengan 

lperlakuan l200 lgr/polybag lmemiliki lnilai lrata lrata l46,88. 

4.1.2 lJumlah lDaun lSegar lLayak lKonsumsi l(helai) 

Pengaruh lPemberian lPupuk lKandang lKotoran lAyam lDan lPupuk lUrea 

lTerhadap lJumlah lDaun lSegar lLayak lKonsumsi lTanaman lSawi lPakcoy 

l(Brasicca lrapa L.)  

Pada lproses lpengamatan lparameter lpada lumur l24 lHST, ldilihat lpada 

llampiran l luntuk lperlakuan lpemberian lpupuk lkandang lkotoran layam ldan lpupuk 

lurea lpada lumur l24 lhst lmenunjukan lpengaruh lyang lsangat lnyata lpada l llampiran l9. 
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Table l5. lDaftar lrataan ljumlah ldaun lsegar llayak lkonsumsi lumur l24 lHST 

Pupuk lKandang lAyam 
Urea 

Total Rataan 
U1 U2 U3 

KO 42 43 44 129 43 

K1 42 42 40 124 41,33 

K2 42 44 42 128 42,67 

K3 43 44 46 133 44,33 

Total 169 173 172 514 42,83 

Dari lhasil lrataan lpada ljumlah ldaun lsegar llayak lkonsumsi ltanman lsawi 

lpakcoy ldapat ldilihat lpada ltabel ldiatas. lDengan ladanya lhasil luji lrataan ldari ljumlah 

ldaun lsegar llayak lkonsumsi ltanaman lsawi lpakcoy lpada lperlakuan lpupuk lkandang 

lkotoran layam ldan lpupuk lurea ldapat ldilihat lnilai ltertinggi ldan lnilai lterendah lpada 

lumur l24 lhst lyaitu lnilai ltertinggi lpada lK3U3 lsebanyak l16 lhelai lpada lulangan l1 ldan 

lnilai lterendah lpada lK1U3 ldan lK2U1 lsebanyak l12 lhelai lpada lulangan l1 ldan l2. l 

4.1.3. lBobot lBersih lPertanaman lSampel l(gr) 

Pengaruh lPemberian lPupuk lKandang lKotoran lAyam lDan lPupuk lUrea 

lTerhadap lBobot lBersih lPertanaman lSempel lTanaman lSawi lPakcoy l(Brasicca 

lrapa L.)  

Hasil lpengamatan ldari lanalisis lsidik lragam lbobot lbersih lpertanaman 

lsempel l(gr) lhanya ldilakukan lsekali lyaitu lpada lusia l24 lHST ldapat ldilihat lpada 

l(lampiran l11) lUntuk lperlakuan lpemberian lpupuk lkandang lkotoran layam ldan 

lpupuk lurea linteraksi lantar lkeduanya lmenunjukan lpengaruh ltidak lnyata l(lampiran 

l12). 
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Tabel l6. lDaftar lrataan lBobot lBersih lPertanaman lSempel l(gr) lusia l24 lHST. 

Pupuk lKandang 

lAyam 

Urea 
Total Rataan 

U1 U2 U3 

KO 448,47 447,23 447,27 1342,97 447,65 

K1 451,66 476,25 437,27 1365,18 455,06 

K2 465,02 452,15 471,51 1388,68 462,89 

K3 487,7 483,47 559,38 1530,55 510,18 

Total 1852,85 1859,1 1915,43 5627,38 468,94 

 Dari lhasil lrataan lpada lbobot lbersih lpertanaman lsempel l(gr) ltanaman lsawi 

lpakcoy ltersebut ldapat ldilihat lpada ltable l4 ldiatas. lDengan ladanya lhasil luji lrataan 

ldari lbobot lbiomassa lpertanman lsampel l(gr) ltanaman lsawi lpada lperlakuan lpupuk 

lkandang lkotoran layam ldan lpupuk lurea ldapat ldilihat lnilai ltertinggi ldan lnilai 

lterendah lpada lusia l24 lHST lyaitu lnilai ltertinggi lpada lperlakuan lK3U3 lsebesar 

l194,87 lgr l( lulangan l1 l) ldan lnilai lterendah lpada lK2U3 lsebesar l141,71 lgr l( lulangan 

l3). 

Tabel l5. lHasil lUji lDuncan lBobot lBersih lPertanaman lSampel lPakcoy  

FAKTOR lK RATA lRATA (gr) 

K3 510,18 a 

K2 462,89 b 

K1 455,06 b 

K0 447,65 b 

Keterangan l: Dari data tabel diatas dapat di jelaskan bahwa angka lyang ldiikuti 

loleh lhuruf lyang lsama lmenunjukan lpengaruh ltidak lnyata lberdasarkan luji lduncan 

l5% 

 Berdasarkan ltable l4. lHasil luji llanjut lperlakuan lpupuk lkandang lkotoran 

layam ldan lpupuk lurea lhasil lterbaik luntuk lberat lbersih l24 lHST ldi lperoleh ldari 

lperlakuan lpupuk lkandang layam l300 lgr/polybag l(K3) lyang lmemiliki lnilai lrata lrata 

l510 ltapi ltidak lberbedda lnyata ldengan lperlakuan l(K2) lyang lmemiliki lnilai lrata lrata 

l462,89 l, ltidak lberbeda lnyata ldengan lperlakuan lpupuk lkandang layam l100 
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lgr/polybag l(K1) lyang lmemiliki lnilai lrata lrata l455,06 l,( lK0 l) ltidak lberbeda lnyata 

ldengan lperlakuan lK1 ldan lK2 lyang lmemiliki lnilai lrata lrata l447,65. 

4.2. Pembahasan  

Tinggi tanaman lpada lumur l10 lHST l, ltinggi ltanaman lterbaik ldiperoleh 

l(K3U3) lyaitu l l300 lgr lpupuk lkandang layam ldan l15 lgr lpupuk lurea l. lKemudian l, lpada 

lumur l17 lHST, ltinggi ltanaman lterbaik ldiperoleh l(K3U3) lyaitu l300 lgr lpupuk 

lkandang layam ldan l15 lgr lpupuk lurea. lKemudian l,pada lumur l24 lHST l,tinggi 

ltanaman lterbaik ldiperoleh l(K3U3) lyaitu l300 lgr lpupuk lkandanag layam ldan l15 lgr 

lpupuk lurea. lHal lini ldikarenakan lkandungan lyang lterdapat lpada lpupuk lkandang 

lkotoran layam lmenyediakan lnutrisi llengkap ldan lpupuk lurea lmemberikan ltambahan 

lnitrogen lyang ldibutuhkan luntuk lpertumbuhan ltinggi ltanaman. lMenurut l(Sukri let 

lal., l2022) lapabila ltanaman ltidak lmendapatkan lunsur lhara lyang lcukup, 

lpertumbuhannya lakan llemah ldan lperkembangan ltidak lnormal lterjadi. 

Jumlah ldaun lsegar llayak lkonsumsi pada usia 24 HST ldapat ldilihat lpada 

ltabel lanova. lPengamatan ljumlah ldaun lsegar llayak lkonsumsi, lmenunjukan 

lperlakuan lpupuk lkandang layam ldan lpupuk lurea lyaitu ltidak lnyata. Pada lumur l24 

lHST, ljumlah ldaun lsegar llayak lkonsumsi lterbaik ldiperoleh lK3U3 lyaitu l300 lgr/ 

lpolybag lpupuk lkandang lkotoran layam ldan l15 lgr/ lpolybag lpupuk lurea. 

Bobot biomassa pertanaman sample berat bersih terbaik diperoleh lpada lperlakuan 

lK3U3 ldengan lperlakuan l300 lgr/polybag lpupuk lkandang lkotoran layam ldan l15 

lgr/polybag lpupuk lurea l lyaitu l194,87 lgr. lSedangkan lberat lbersih lterendah ldihaslkan 

lpada lperlakuan lK2U3 ldengan lperlakuan l200 lgr/polybag lpupuk lkandang lkotoran 

layam ldan l15 lgr/polybag lpupuk lurea lyaitu l141,71 lgr. 


